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ABSTRAK
Akhlak Tasawuf merupakan salah satu mata kuliah yang diampu dalam
pendidikan Agama Islam, Karena selain dengan karena selain dengan ilmu calon
pendidik atau didalam dunia pendidikan juga di butuhkan dengan adanya
akhlak.Jurnal ini membahas tentang 1.Pengertian Akhlak ,Etika, dan Moral dan
apa saja yang menjadi perbedaan serta apa persamaan diantara ke tiganya .2.
Menjelaskan tentang Ruang lingkup Akhlak dari beberapa pendapat para Tokoh.
3. Menerangkan tentang Landasan Akhlak berdasarkan kaca pandang Al-Qur’an
dan Hadits. 4. Tentang kedudukan Akhlak.Pentingnya kedudukan akhlak dapat
dilihat ketika melihat bahwa salah satu sumber akhlak adalah wahyu. Demikian
pula Al-Hadist telah memberikan porsi cukup banyak dalam bidang
akhlak.5.Maanfaat Akhlak. Akhlak merupakan salah satu cabang ilmu islam yang
mengandung berbagai manfaat dan membuahkan hikmah yang besar
diantaranaya,Kemajuan =~ Rohani, = Penuntun = Kebaikan, = Kesempurnaan
Iman,Keutamaan di Akhirat,Kebutuhan Primer,dan yang tidak kalah penting
adalah Peran Akhlak Dalam Pembinaan Remaja.6. Tujuan mempelajari llmu
Akhlak.Dengan  mempelajari  ilmu  akhlak, setiap muslim mampu
mengapilikasikan setiap ajaran yang baik dan memilah mana akhlak yang buruk,
yang mana kesemuanya mengacu pada sumber hukum agama kita yakni Al-Quran

dan hadis yang merupakan akhlak rosulullah.

Kata Kunci: Akhlak Etika, Moral,Ruang Lingkup ,Landasan ,Manfaat dan

Tujuan Mempelajari llmu Akhlak.
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ABSTRACT

Sufism is one of the subjects that are taught in Islamic education, because apart
from the knowledge of prospective educators or in the world of education it is
also needed with morals. This journal discusses 1. Understanding Morals, Ethics,
and Morals and anything else. which is the difference and what are the
similarities between the three. 2. Explaining about the moral scope of some of the
opinions of the figures. 3. Explain the foundation of morals based on the
perspective of the Al-Qur'an and Hadith. 4. Regarding the position of morals. The
importance of moral position can be seen when one sees that one of the sources of
morals is revelation. Likewise, Al-Hadith has provided a considerable portion in
the field of morals. 5. Benefits of Morals. Moral is a branch of Islamic science
that contains various benefits and produces great wisdom, including Spiritual
Progress, Guiding Kindness, Faith Perfection, Virtue in the Hereafter, Primary
Needs, and what is no less important is the Role of Morals in Youth Development.
6. The purpose of studying moral science is by studying the science of morals,
every Muslim is able to apply every good teaching and sort out which ones are
bad, which all refer to the source of our religious law, namely the Al-Quran and

hadith which are the morals of the Prophet.

Keywords: Morals, Ethics, Morals, Scope, Foundation, Benefits and Purposes of

Studying Moral Science.
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PENDAHULUAN

Akhlak tasawuf merupakan salah satu mata kuliah yang diampu
dalam pendidikan Agama Islam, Karena selain dengan karena selain
dengan ilmu calon pendidik atau didalam dunia pendidikan juga di
butuhkan dengan adanya akhlak. Akhlak sendiri berasal dari kata acuan
berarti yang sl 31a,- 31 yang dapat kita samakan dengan khulug
yang artinya adalah etika atau akhlak dan akhlak adalah keadaan yang
melekat pada jiwa manusia yang melahirkan perbuatan dimanapun
perbuatan-perbuatan maupun melalui proses atau pertimbangan.

Selain itu akhlak juga dapat menjadi acuan perjalanan hidup manusia
agar selamat di dunia dan akhirat. Dan telah jelas di cerminkan oleh nabi kita
yakni Nabi Muhammad SAW. adalah untuk menyempurnakan akhlak manusia.
Yang mana keberhasilan dakwah beliau itu juga karena akhlaknya yang mulia.
Tak hanya itu telah terang dalam sebuah hadist yang dituturkan dari Sayyidah
Aisyah RA dan hadist Nabi Muhammad SAW yang di riwayatkan oleh Imam
Baihaqi yang berbunyi :

GYAY) i a2y Ein} L)

Artinya: "Aku diutus untuk menyempurnakan perangai (budi pekerti)

yang mulia. "(H.R. Baihaqi).

Selain dengan akhlak kita juga di anjurkan untuk mendahulukan
menuntut ilmu sebelum pengerjaan urusan lain dan salah satunya yakni ilmu
tasawuf.llmu tasawuf ialah ilmu yang berhubungan dengan ibadah bathiniyah
seperti ikhlas, tawakkal, dan sebagainya.’

Dan kita sebagai umat muslim sekaligus seorang mahasiswa agar
dianjurkan agar akhlak dan keluhuran Nabi Muhammad SAW dijadikan contoh
dalam kehidupan berbagai bidang terutama dalam sebuah proses pendidikan.

Hubungan antara akhlak dan ilmu tasawuf itu sangat erat karena agar
bisa mencapai ilmu yang mulia atau sempurna. Diperlukan proses-proses yang
dibutuhkan seperti akhlak yang mulia pula, kesemuanya itu juga bersangkutan
dari kata akhlak sendiri yakni akhlak itu karakter, yang berada pada makhluk

! Imam Al Ghozali. Minhajul Abidin, Mutiara IImu. 2009 35
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yang diciptakan untuk mendekat pada kholig-nya yakni dengan melalui ilmu
tasawuf.

PEMBAHASAN

A.PENGERTIAN AKHLAK

Kata akhlaq berasal dari bahasa Arab, yakni jama’ dari “khuluqun”
yang berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku atau tabiat, tata krama, sopan
santun, adab, dan tindakan. Kata akhlak juga berasal dari kata khalaga atau
khalaqun artinya kejadian, serta erat hubungan dengan “Khaliq” yang artinya
menciptakan, tindakan, atau perbuatan, sebagaimana terdapat kata al-khaliq
yang artinya pencipta dan makhlug yang artinya diciptakan.?

Secara linguistis, kata “akhlak™ berasal dari bahasa Arab, yaitu isim
masdar (bentuk infinitive) dari kata akhlaga, yukhliqu, ikhlagan, sesuali
timbangan (wazan) tsulasi majid af’ala yuf’ilu if’alan yang berarti al- sajiyah
(perangai), ath-thabi’ah (kelakuan, tabiat, watak dasar), al-adat (kebiasaan,
kelaziman), al-maru’ah (peradaban yang baik), dan ad-din (agama). Kata
akhlaq juga isim masdar dari kata akhlaga, yaitu ikhlak. Berkenaan dengan ini,
timbul pendapat bahwa secara linguistis, akhlak merupakan isim jamid atau
isim ghairu musytag, yaitu isim yang tidak memiliki akar kata. Dalam
pengertian umum, akhlak dapat dipadankan dengan etika atau nilai moral.’

Adapun pengertian akhlak menurut terminologi, beberapa ahli
berpendapat diantaranya:

1. Imam al Ghazali

aiss JSE s On s A s Jladll aai gie dal; ol Gy Zasia 0o 3 e GlIAG

2. Ibrahim Anis
Phags S dals (52 e 8 ol (503 (e Jleall Lgie Jaa ol Gudill Jla BUIA
Ahmad Amin dalam bukunya al-akhlag, mendefinisikan akhlak dengan

kebiasaan seseorang. Atau kecenderungan hati atas suatu perbuatan dan telah

2 Hamid, Hamdani, dan Beni Ahmad Saebani. Pendidikan Karakter Islam. Bandung: Pustaka
Setia.2013.43

* Ibid.

* Muhammad al Ghazali, lhya Ulumuddin Jilid 111, (Beirut: Darul Fikr, 2008).57

® Ibrahim Anis, Al Mu’jam al Wasith (Kairo: Maktabah as Syuruk Ad-Dauliyyah, 2004). 252
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berulang kali dilakukan sehingga mudah mengerjakannya tanpa lebih dahulu

banyak pertimbangan.®

Semua definisi akhlak secara subtansi tampak saling melengkapi,

dengan lima ciri akhlak, yaitu sebagai berikut:

1.

Akhlak adalah perbuatan yang telah tertanam kuat dalam jiwa seseorang

sehingga telah menjadi kepribadiannya.

. Akhlak adalah perbuatan yang dilakukan dengan mudah tanpa pemikiran.

Ini tidak berarti bahwa saat melakukan perbuatan, orang yang bersangkutan

dalam keadaan tidak sadar, hilang ingatan, tidur atau gila.

. Akhlak adalah perbuatan yang timbul dari dalam diri orang yang

mengerjakannya, tanpa paksaan atau tekanan dari luar. Perbuatan akhlak
adalah perbuatan yang dilakukan atas dasar kemauan, pilihan, dan
keputusan yang bersangkutan.

Akhlak adalah perbuatan yang dilakukan dengan sesungguhnya, bukan
main-main atau karena bersandiwara, perbuatan yang dilakukan ikhlas
semata-mata karena Allah, bukan karena ingin dipuji orang atau karena
ingin mendapatkan pujian.”’

Secara terminologis, pengertian akhlak adalah tindakan yang

berhubungan dengan tiga unsur yang sangat penting berikut:

1.

Kognitif ~ sebagai  pengetahuan dasar manusia melalui  potensi
intelektualitasnya;

. Afektif, yaitu pengembangan potensi akal manusia melalui upaya

menganalisis berbagai kejadian sebagai bagian dari pengembangan ilmu

pengetahuan;

. Psikomotorik, yaitu pelaksanaan pemahaman rasional ke dalam bentuk

perbuatan yang konkret.?

Akhlak sebagai potensi yang bersemayam dalam jiwa menunjukkan bahwa

akhlak itu abstrak, tidak dapat diukur diberi nilai oleh indrawi manusia.

® A. Rahman Ritonga, Akhlak Merakit Hubungan Dengan Sesama Manusia, (Surabaya:
Amelia, 2005),7.
" Hamdani Hamid dan Beni Ahmad Saebani, op.cit. 44.
8 -
Ibid.
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Untuk itu memberi penilaian baik atau buruknya akhlak seseorang dilihat
dari perbuatan-perbuatan yang sudah menjadi kebiasaannya, dan inilah yang
disebut dengan perbuatan akhlak.

B. PENGERTIAN ETIKA

Kata etika berasal dari bahasa Yunani “ethos” yang artinya adat
kebiasaan. Etika merupakan istilah lain dari akhlak, tetapi memiliki perbedaan
yang substansial, yaitu konsep akhlak berasal dari pandangan agama terhadap
tingkah laku manusia, sedangkan konsep etika berasal dari pandangan tentang
tingkah laku manusia dalam perspektif filsafat.’

Etika adalah tingkah laku manusia yang ditransmisikan dari hasil pola
pikir manusia. Dalam Ensiklopedi Winkler Prins dikatakan bahwa etika
merupakan bagian dari filsafat yang mengembangkan teori tentang tindakan
dan alasan-alasan diwujudkannya suatu tindakan dengan tujuan yang telah
dirasionalisasi.

Dalam ensiklopedi New American, sebagaimana diuraikan oleh
Hamzah Ya’qub disebutkan bahwa etika adalah kajian filsafat moral yang tidak
mengkaji fakta-fakta, tetapi meneliti nilai-nilai dan perilaku manusia serta ide-
ide tentang lahirnya suatu tindakan.™

Ide-ide rasional tentang tindakan baik dan buruk telah lama menjadi
bagian dari kajian para filusuf. Salah satunya adalah ajaran etika Epikuros
tentang pencarian kesenangan hidup. Kesenangan hidup berarti kesenangan
badaniah dan rohaniah. Hal penting dan paling mulia ialah kesenangan jiwa,
karena kesenangan jiwa akan menjangkau kenikmatan metafisikal. Tujuan etik
Epikuros adalah memperkuat jiwa untuk menghadapi berbagai keadaan. Dalam
suka dan duka, perasaan manusia hendaklah sama. la tetap berdiri sendiri
dengan jiwa yang tenang, pandai memelihara tali persahabatan. Pengikut
Epikuros tidak mengeluh dan menangis menghadapi berbagai cobaan.
Keteguhan jiwa menurutnya dapat diperoleh dari keinsafan dan pandangan

tentang kehidupan yang abadi.

® 1bid.,49.
10 1pid.
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Dari pandangan filosofis Epikuros, dapat diambil pemahaman tentang
arti etika, yaitu segala sesuatu yang berkaitan dengan nilai-nilai tindakan
manusia yang menurut ukuran rasio dinyatakan dan diakui sebagai sesuatu
yang substansinya paling besar. Kaidah-kaidah kebenaran dari tindakan digali
oleh akal sehat manusia dan distandardisasi menurut ukuran yang rasional,
seperti sumber kebenaran adalah jiwa, nilai kebenaran jiwa itu kekal, segala
yang tidak kekal pada dasarnya bukan kebenaran substansial.*

Etika dapat diartikan sebagai berikut:
Pandangan benar dan salah menurut ukuran rasio;
Moralitas suatu tindakan yang didasarkan pada ide-ide filsafat;

Kebenaran yang sifatnya universal dan eternal;

A w Do

Tindakan yang melahirkan konsekuensi logis yang baik bagi kehidupan

manusia;

5. Sistem nilai yang mengabadikan perbuatan manusia di mata manusia
lainnya;

6. Tatanan perilaku yang menganut ediologi yang diyakini akan membawa
manusia pada kebahagiaan hidup;

7. Simbol-simbol kehidupan yang berasal dari jiwa dalam bentuk tindakan
konkret;

8. Pandangan tentang nilai perbuatan yang baik dan yang buruk yang bersifat
relatif dan bergantung pada situasi dan kondisi;

9. Logika tentang baik dan buruk suatu perbuatan manusia yang bersumber
dari filsafat kehidupan yang dapat diterapkan dalam pergumulan sosial,
politik, kebudayaan, ekonomi, seni, profesionalitas pekerjaan, dan
pandangan hidup suatu bangsa.*

Etika (adab) bisa diartikan dengan standar-standar moral yang mengatur
prilaku kita. Hal ini senada dengan perkataan Mufti Amir yang mengutip
pendapat Deddy Mulyana bahwa etika (adab) adalah: “Standar-standar yang
mengatur prilaku kita: bagaimana kita bertindak dan mengharapkan orang lain

% pid.,50
12 pid.
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bertindak. Etika (adab) pada dasarnya merupakan dialektika antara kebebasan

dan tanggung jawab, antara tujuan yang hendak dicapai dan cara untuk

mencapai tujuan itu, ia berkaitan dengan penilaian tentang pantas atau tidak
pantas, yang berguna atau tidak berguna, dan yang harus dilakukan atau tidak
boleh dilakukan.”*?

Selanjutnya Hamzah Mahmud yang merujuk kepada beberapa pendapat
para ahli menyebutkan pengertian etika secara terminologis.

a. Etika adalah ilmu tentang tingkah laku manusia, prinsip-prinsip yang
disistematisasi tentang tindakan moral yang betul.

b. Etika merupakan bagian dari filsafat yang mengembangkan teori tentang
tindakan, hujah-hujahnya dan tujuan yang diarahkan kepada makna
tindakan.

c. Etika merupakan ilmu tentang filsafat moral, tidak mengenai fakta tetapi
tentang nilai-nilai, tidak mengenai sifat tindakan manusia tetapi tentang
idenya, karena itu bukan ilmu positif tetapi ilmu yang formatif.

d. llmu tentang moral atau prinsip-prinsip kaidah moral tentang tindakan dan
kelakuan.™

Etika (adab) menyangkut nilai-nilai sosial dan budaya yang telah
disepakati masyarakat sebagai norma yang dipatuhi bersama. Karena nilai yang
disepakati bersama itu tidak selalu sama pada semua masyarakat, maka norma
etik dapat berbeda antara masyarakat yang satu dengan masyarakat yang
lainnya.*

Dari semua pandangan yang berhubungn dengan pengertian etika di
atas, dapat diambil pemahaman bahwa etika adalah cara pandang manusia
tentang tingkah laku yang baik dan buruk, yang digali dari berbagai sumber
yang kemudian dijadikan sebagai tolak ukur tindakan dengan pendekatan

rasional dan filosofis.

3 Mufti Amir, Etika Komunikasi Massa dalam Pandangan Islam, (Jakarta: Logos Wacana
llmu, 1999), 17

% Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasinya, (Bandung: Alfabeta,
2012).,14

> Mufti Amir, op.cit.,34
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C. PENGERTIAN MORAL

Poespoprodja, seperti dikutip Masnur Muskich menyebutkan bahwa
“Moral berasal dari bahasa latin “Mores” yang berarti adat kebiasaan. Kata
“Mores” bersinonim dengan mos, moris, manner, mores, atau manners, morals.”"’

Apabila moral diartikan sebagai tindakan baik atau buruk dengan ukuran
adat, konsep moral berhubungan pula dengan konsep adat yang dibagi pada dua
macam adat, yaitu:"’

1. Adat Shahihah, yaitu adat yang merupakan moral masyarakat yang sudah lama
dilaksanakan secara turun temurun dari berbagai generasi, nilai-nilainya telah
disepakati secara normatif dan tidak bertentangan dengan ajaran-ajaran yang
berasal dari agama Islam, yaitu Al-Quran dan As-Sunnah,;

2. Adat fasidah, yaitu kebiasaan yang telah lama dilaksanakan oleh masyarakat,
tetapi bertentangan dengan ajaran Islam, misalnya kebiasaan melakukan
kemusyrikan, yaitu memberi sesajen di atas kuburan setiap malam Selasa atau
Jumat. Seluruh kebiasaan yang mengandung kemusyrikan dikategorikan
sebagai adat yang fasidah, atau adat yang rusak.

Berbicara tentang moral berarti berbicara tentang tiga landasan utama
terbentuknya moral, yaitu:"

1. Sumber moral atau pembuat sumber. Dalam kehidupan bermasyarakat sumber
moral dapat berasal dari adat kebiasaan dan pembuatnya bisa seorang raja,
sultan, kepala suku, dan tokoh agama, bahkan mayoritas adat dilahirkan oleh

kebudayaan masyarakat yang penciptanya tidak pernah diketahui, seperti

16 Masnur Muslich, Pendidikan Karakter: Menjawab Tantangan Krisis Multidimendiontal,
(Jakarta: Bumi Aksara, 2006), 74
" Hamdani Hamid dan Beni Ahmad Saebani, op.cit.,51-52
18 H
Ibid.
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mitos-mitos yang sudah menjadi norma sosial. Dalam moralitas Islam, sumber
moral dari wahyu Al-Quran dan As- Sunnah, sedangkan Pencipta standar
moralnya Allah SWT., yang telah menjadikan para nabi dan rasul, terutama
Nabi Muhammad SAW. yang menerima risalah-Nya berupa sumber ajaran
Islam yang tertuang di dalam kitab suci Alquran. Nabi Muhammda SAW.
Adalah pembuat sumber kedua setelah Allah SWT.;

2. Objek sekaligus subjek dari sumber moral dan penciptanya. Moralitas sosial
yang berasal dari adat, objek dan subjeknya adalah individu dan masyarakat
yang sifatnya lokal, karena adat hanya berlaku untuk wilayah tertentu, artinya
tidak bersifat universal, tetapi teritorial. Dalam moralitas Islam, subjek dan
objeknya adalah orang yang telah baligh dan berakal yang disebut mukallaf;

3. Tujuan moral, yaitu tindakan yang diarahkan kepada target tertentu, misalnya
bertujuan untuk ketertiban sosial, keamanan dan kedamaian, kesejahteraan,
dan sebagainya. Dalam moralitas Islam, tujuan moral adalah mencapai
kemaslahatan duniawi dan ukhrawi. Contohnya moralitas yang berkaitan
dengan pola makan yang dianjurkan Al-Quran surat Al-Baqarah ayat 168:

G 538 %040 Blival clghad 1B YFEh SIS (a1 LB U 1388 (i il
Ayat tersebut adalah perintah yang hukumnya wajib bagi seluruh umat

Islam untuk memakan harta yang halal dan bergizi. Pada ayat di atas adalah

larangan maka haram hukumnya bagi orang yang beriman mengikuti pola hidup

dengan sistem yang dibangun dan dibentuk oleh setan. Kaitannya dengan
makanan yang dimaksud dengan pola hidup setan adalah menikmati harta benda
hasil korupsi, manipulasi, hasil menipu, merampok, dan bentuk kejahatan lainnya.

Dengan memahami ilustrasi di atas, pengertian moral sama dengan akhlak

karena secara bahasa artinya sama, yaitu tindakan atau perbuatan. Moralitas
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manusia dibagi menjadi dua, yaitu: (1) moralitas yang baik; dan (2) moralitas
yang buruk. Perbedaan dari kedua konsep itu, yaitu akhlak dan moral terletak
pada standar atau rujukan normatif yang digunakan. Akhlak merujuk pada nilai-
nilai agama, sedangkan moral merujuk pada kebiasaan."

3

Heri Gunawan dalam bukunya menyebutkan “yang dimaksud dengan
moral adalah sesuatu yang sesuai dengan ide-ide umum yang diterima tentang
tindakan manusia, mana yang baik dan mana yang wajar, mana yang pantas dan
mana yang tidak pantas.”” Dengan pengertian moral sepeti di atas, maka tampak

banyak persamaan antara etika dan moral. Perbedaan yang muncul hanya bahwa

etika bersifat teori sedangkan moral lebih banyak bersifat praktik.

PERBEDAAN DAN PERSAMAAN AKHLAK, MORAL DAN ETIKA

Perbedaan antara akhlak dengan moral dan etika dapat dilihat dari dasar
penentuan atau standar ukuran baik dan buruk yang digunakannya. Standar baik
dan buruk akhlak berdasarkan Al-Qur’an dan Sunnah Rasul, sedangkan moral dan
etika berdasarkan adat istiadat atau kesepakatan yang dibuat oleh suatu
masyarakat jika masyarakat menganggap suatu perbuatan itu baik maka baik
pulalah nilai perbuatan itu.

Dengan demikian standar nilai moral dan etika bersifat lokal dan temporal,
sedangkan standar akhlak bersifat universal dan abadi. Dalam pandangan Islam,
akhlak merupakan cermin dari apa yang ada dalam jiwa seseorang. Karena itu
akhlak yang baik merupakan dorongan dari keimanan seseorang, sebab keimanan

harus ditampilkan dalam prilaku nyata sehari- hari.

9 Ipid., 53
20 Heri Gunawan, op. cit., .13
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Secara umum dapat dikatakan bahwa akhlak yang baik pada dasarnya
adalah akumulasi dari aqidah dan syari’at yang bersatu secara utuh dalam diri
seseorang. Apabila aqidah telah mendorong pelaksanaan syari’at akan lahir
akhlak yang baik, atau dengan kata lain akhlak merupakan perilaku yang tampak
apabila syari’at Islam telah dilaksanakan berdasarkan aqidah.

Dari pernyataan diatas bisa digaris bawahi bahwa antara akhlak, etika, dan
moral sama-sama sebagai sebuah peraturan yang ada, berkembang dan diterima
dikalangan masyarakat. Antara etika dan akhlak juga terdapat persamaan yaitu
terletak pada objek yang akan dikaji dimana kedua-duanya sama-sama membahas
tentang baik buruknya tingkah laku dan perbuatan manusia. Antara etika dan
moral memang memiliki kesamaan yaitu mengenai tindakan manusia, mana yang
baik dan mana yang wajar atau menilai dari baik buruknya perbuatannya selaku

manusia.

RUANG LINGKUP AKHLAK
Dalam ruang lingkup akhlak ini adalah hal yang sangat luas. Sehingga

ulama berbeda pendapat mengenai ruang lingkup akhlak. Muhammad Abdullah

Ad-Diroz sebamana yang diikuti oleh Sufyan sauri membagi ruang lingkup

akhlak menjadi 5 macam:

1. Z‘-,.\-*Aﬂ‘ éNA'Y\ / Akhlak Perorangan, akhlak ini memahami empat hal yaitu
yang diperintahkan, yang dilarang, yang diperbolehkan, dan yang darurat.

2. Z\,U_M\j\ @AY/ Akhlak Keluarga, akhlak ini dituntut dengan tiga kewajiban
yaitu kewajiban timbal balik kepada orang tua dan anak, kewajiban suami istri,

dan kewajiban terhadap kerabat dekat.
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3. ‘LPW%J“ @AY / Akhlak Bermasyarakat, akhlak bermasyarakat meliputi
hal-hal yang diperintahkan, hal-hal yang dilarang, dan kaidah- kaidah adab.

4. ;\-‘343‘ @AY/ Akhlak Bernegara, meliputi hubungan pemimpin
dengan rakyat dan hubungan dengan negara luar.

5. :‘-,.‘:\.-.1-\3‘ éﬁy‘ / Akhlak Beragama, akhlak ini meliputi kewajiban kepada
Allah SWT. *
Sedangkan Ulil Amri Syafri menyimpulkan mengenai pembagian tersebut
menjadi tiga bagian besar dari akhlak yaitu:
1. Akhlak kepada Allah
2. Akhlak pribadi dan keluarga

3. akhlak bermuamalah dan bermasyarakat

LANDASAN AKHLAK

Dalam Islam, dasar atau alat pengukur yang menyatakan bahwa sifat
seseorang itu baik atau buruk adalah Al-Qur’an dan As-Sunnah. Segala sesuatu
yang baik menurut Al-Qur’an dan As-Sunnah (Al Hadits), itulah yang baik
untuk dijadikan pegangan dalam kehidupan sehari-hari.

Sebaliknya, segala sesuatu yang buruk menurut Al-Qur’an dan As-
Sunnah, berarti tidak baik dan harus dijauhi. Berikut penjelasan yang lebih
lanjut.

1. Al—Qur’an
Artinya: “Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang
agung.” (Q.S Al-Qalam: 4)

Maksud dari ‘sesungguhnya kamu’ yaitu pujian Allah bersifat

individual dan khusus hanya diberikan kepada Nabi Muhammad SAW. karena

kemuliaan akhlaknya dan berbudi pekerti yang agung. Penggunaan istilah

?15ofyan Sauri, filsafat akhlak, Rizki Press: Bandung, cet 1. 2011. 10
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khulukin’adhim menunjukkan keagungan dan keanggunan moralitas rasul,
yang dalam hal ini adalah Muhammad SAW. Banyak nabi dan rasul yang
disebut-sebut dalam Al-Qur’an, tetapi hanya Muhammad SAW yang mendapat
pujian sedahsyat itu. Dengan lebih tegas, Allah pun memberikan penjelasan
secara transparan bahwa akhlak Rasulullah sangat layak untuk dijadikan
standar modal bagi umatnya, sehingga layak untuk dijadikan idola yang
diteladani sebagai uswah hasanah, melalui firman Allah dalam Al- Qur’an
surat Al-Ahzab 33:21 berikut ini:
V28 i %35 aY @3;3\;,;3» 152 A& Gl A $ 5 A J3u) b a8 8 X
Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan
(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah”. (QS. Al-
Ahzab 33:21)

Kepentingan akhlak dalam kehidupan manusia sudah jelas dinyatakan
dalam Al-Qur’an. Al-Qur’an menerangkan berbagai pendekatan yang
meletakkan Al-Quran sebagai sumber pengetahuan mengenai nilai dan akhlak
yang paling jelas. Pendekatan Al-Qur’an dalam menerangkan akhlak yang
mulia, bukan pendekatan teoritikal, melainkan dalam bentuk konseptual dan
penghayatan. Akhlak mulia dan akhlak buruk digambarkan dalam perwatakan
manusia, dalam sejarah dan dalam realitas kehidupan manusia semasa Al-
Qur’an diturunkan.

Al- Qur’an menggambarkan aqidah orang-orang beriman, kelakuan
mereka yang mulia dan gambaran mereka yang tertib, adil, luhur, dan mulia.
Berbanding terbalik dengan perwatakan orang-orang kafir dan munafik yang
jelek, zalim, dan rendah hati. Gambaran akhlak mulia dan akhlak keji begitu
jelas dalam perilaku manusia disepanjang sejarah. Al- Qur’an juga
menggambarkan perjuangan para rasul untuk menegakkan nilai-nilai mulia dan
murni di dalam kehidupan dan ketika mereka ditentang oleh kefasikan,
kekufuran, dan kemunafikan yang menggagalkan tegaknya akhlak yang mulia

sebagai teras kehidupan yang luhur dan murni itu.
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2. Al-Hadist

Dalam ayat Al - Qur’an telah diberikan penegasan bahwa Rasulullah
merupakan contoh yang layak ditiru dalam segala sisi kehidupannya.
Disamping itu, ayat tersebut juga mengisyaratkan bahwa tidak ada satu “sisi-
gelap” pun yang ada pada diri Rasulullah, karena semua isi kehidupannya
dapat ditiru dan diteladani. Ayat diatas juga mengisyaratkan bahwa Rasulullah
sengaja diproyeksikan oleh Allah untuk menjadi “lokomotif” akhlak umat
manusia secara universal, karena Rasulullah diutus sebagai rahmatan
lil’alamin. Hal ini didukung pula dengan hadist yang berbunyi:

LAY i Y Gt L) ol 4l i i 0 sy 0B 0B 8 b (ol 2
Artinya: Sesungguhnya saya ini diutus hanyalah untuk menyempurnakan
akhlak yang mulia. (HR. Baihagqi).

Hadist tersebut menunjukkan, karena akhlak menempati posisi kunci
dalam kehidupan umat manusia, maka substansi misi Rasulullah itu sendiri
adalah untuk menyempurnakan akhlak seluruh umat manusia agar dapat
mencapai akhlak yang mulia. Yang menjadi persoalan disini adalah bagaimana
substansi akhlak Rasulullah itu. Dalam hal ini, para sahabat pernah bertanya
kepada istri Rasulullah, yakni Aisyah R.A. yang dipandang lebih mengetahui
akhlak rasul dalam kehidupan sehari- hari, maka Aisyah menjawab “Akhlak
Rasulullah adalah Al — Qur’an.”

Maksud perkataan Aisyah adalah segala tingkah laku dan tindakan
Rasulullah SAW., baik zahir maupun yang batin senantiasa mengikuti petunjuk
dari Al-Qur’an. Al-Qur’an selalu mengajarkan umat Islam untuk berbuat baik
dan menjauhi segala perbuatan yang buruk. Ukuran yang baik dan buruk ini
ditentukan oleh Al-Qur’an.

Allah SWT. Berfirman:

Mels B A8 08 sl sl G (b5 S Laa 1308 540 G Ulgle) apa 38 G Al
0 B il o 3 855 pDUAD ke 4013 &) (i A 4y 54 Qs CES s 55 4 0oa
Opdiis bl 3 () a4y

Artinya: “Wahai ahli kitab! Sungguh, Rasul kami telah datang kepadamu,
menjelaskan kepadamu banyak hal dari (isi) kitab yang kamu
sembunyikan, dan banyak (pula) yang dibiarkannya. Sungguh, telah
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datang kepadamu cahaya dari Allah, dan kitab yang menjelaskan.
Dengan kitab itulah Allah memberi petunjuk kepada orang yang
mengikuti keridaan-Nya kejalan keselamatan, dan (dengan kitab itu
pula) Allah mengeluarkan orang itu dari gelap gulita kepada cahaya
dengan izin-Nya, dan menunjukkan ke jalan yang lurus. (Q.S Al-
Maidah/5: 15-16)

Pribadi Rasulullah SAW., adalah contoh yang paling tepat untuk

dijadikan teladan dalam membentuk pribadi yang akhlakul kharimah.

Firman Allah SWT:

T AT AY) azliy 1A G Gl i $ gl m Jau (b a1 (8 3
Artinya: “Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri tauladan yang baik
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan

(kedatangan) hari kiamat dan yang banyak mengingat Allah.” (Q.S

Al- Ahzab/33: 21)

Hal ini menunjukkan peran penting akhlak dalam Islam.Oleh karena
itu, Islam memiliki hubungan yang sangat erat dengan akhlak. Ini karena Islam
diturunkan oleh Allah Swt. Sebabnya akhlak Islam dapat dikatakan sebagai
akhlak yang Islami karena akhlak yang bersumber pada ajaran Allah dan
Rasul-Nya, seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya.

Untuk membangun dan mendidik manusia agar bermoral atau
berakhlak baik. Nabi Muhammad SAW. pun menegaskan tugas utamanya,
yaitu membangun moralitas manusia. Sabda Nabi:

“Tidaklah aku diutus melainkan untuk menyempurnakan akhlak
manusia.”

Akhlak Islami merupakan amal perbuatan yang sifatnya terbuka
sehingga dapat menjadi indikator seseorang apakah seorang muslim yang baik
atau buruk. Sehingga, akhlak merupakan buah dari akidah dan syariah yang
benar. Secara mendasar, akhlak ini erat kaitannya dengan kejadian manusia
yaitu Khaliq (pencipta) dan makhluq (yang diciptakan).

Dalam ajaran agama, akhlak adalah buah dari iman dan ibadah.
Menurut Al- Ghazali, dapat dibentuk dan diarahkan melalui proses pelatihan
(mujahadah) dan proses pembiasaan (riyadhah).  Sebagai

contoh,siapa yang berkeinginan menjadi orang dermawan, maka ia
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harus berlatih dan membiasakan diri berinfak dan membelanjakan hartanya di
jalan Allah. la harus melakukan secara terus menerus sampai kegiatan berinfak
itu menjadi suatu kenikmatan baginya.

Dalam berbagai literatur tentang IlImu Akhlak Islami, dijumpai uraian
tentang akhlak yang secara garis besar dapat dibagi dua bagian, yaitu akhlak
yang baik (al-akhlaq al-karimah), dan akhlak yang buruk (al-akhlag al-
mazmumah). Berbuat adil, jujur, sabar, pemaaf, dermawan dan amanah
misalnya termasuk ke dalam akhlak yang baik. Sedangkan berbuat zalim,
berdusta, pemarah, pendendam, kikir dan curang termasuk ke dalam akhlak
yang buruk. Bagaimanakah terjadinya berbagai akhlak yang mulia dan tercela
ini? Uraian berikut ini akan mencoba menjawabnya.

Secara teoritis macam-macam akhlak tersebut berinduk kepada tiga
perbuatan yang utama, yaitu hikmah (bijaksana), syaja’ah (perwira atau
ksatria), dan iffah (menjaga diri dari perbuatan dosa dan maksiat). Ketiga
macam induk akhlak ini muncul dari sikap adil, yaitu sikap pertengahan atau
seimbang dalam mempergunakan ketiga potensi rohaniah yang terdapatdalam
diri manusia, yaitu ‘aql (pemikiran) yang berpusat di kepala, ghadab (amarah)
yang berpusat di dada, dan nafsu syahwat (dorongan seksual) yang berpusat di
perut. Akal yang digunakan secara adil akan menimbulkan hikmah, sedangkan
amarah yang digunakan secara adil akan menimbulkan sikap perwira dan nafsu
syahwat yang digunakan secara adil akan menimbulkan iffah yaitu dapat
memelihara diri dari perbuatan maksiat. Dengan demikian, inti akhlak pada
akhirnya bermuara pada sikap adil dalam mempergunakan potensi rohaniah
yang dimiliki manusia.

Demikian pentingnya bersikap adil ini di dalam Al-Qur’an kita jumpai
berbagai ayat yang menyuruh manusia agar mampu bersikap adil.

st g Sk 27 )T 1 6875 s 30 G 3 1 gla
Artnya :“Berlaku adilah, karena adil itu lebih dekat kepada takwa.” (Q.S Al-
Ma’idah/5: 8)
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Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu berlaku) adil dan berbuat
kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari
perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan.” (Q.S An-Nahl/16: 90)

Ayat-ayat tersebut secara keseluruhan bertemakan perintah berbuat adil
yang dihubungkan dengan perbuatan-perbuatan yang baik, seperti bertakwa
kepada Allah, menetapkan keputusan yang bijaksana, berbuat kebajikan
memberi makan kepada kaum kerabat, menjauhi perbuatan keji dan munkar
serta perbuatan yang menimbulkan permusuhan. Dengan demikian ayat
tersebut dapat dipahami bahwa keadilan erat kaitannya dengan timbulnya
berbagai perbuatan terpuji lainnya.

Pemahaman tersebut pada akhirnya akan membawa kepada timbulnya
teori pertengahan, yaitu bahwa sikap pertengahan sebagai pangkal timbulnya
kebajikan. Pemahaman ini sejalan pula dengan isyarat yang terdpat dalam
hadis nabi yang berbunyi,”Sebaik-baiknya urusan (perbuatan) adalah yang
pertengahan.” (H.R Ahmad)

Sebaliknya akhlak yang buruk atau tercela pada dasarnya timbul
disebabkan oleh penggunaan dari ketiga potensi rohaniah yang tidak adil. Akal
yang digunakan secara berlebihan akan menimbulkan sikap pintar busuk atau
penipu; dan akal yang digunakan terlalu lemah akan menimbulkan sikap dungu
atau idiot. Dengan demikian akal yang digunakan secara berlebihan atau terlalu
lemah merupakan pangkal timbulnya akhlak yang tercela.

Demikian pula amarah yang digunakan terlalu berlebihan akan
menimbulkan sikap membabi buta atau hantam kromo, yaitu berani tanpa
memperhitungkan kebaikan dan keburukannya. Sebaliknya, jika amarah
digunakan terlalu lemah akan menimbulkan sikap pengecut. Dengan demikian,
penggunaan amarah secara berlebihan atau berkurang sama-sama akan
menimbulkan akhlak yang buruk. Berkenaan dengan ini di dalam Al- Qur’an
dijumpai ayat yang menunjukkan akhlak yang baik yang dihubungkan dengan

sikap yang mampu menahan amarah. Allah berfirman.
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Crsnadal) Gun 0 3% Ll (8 Glally Bl Gl g5l g o1l (B ¢ sl Gl
Artnya:”(orang-orang yang bertakwa yaitu) orang-orang yang menafkahkan
(hartanya) baik di waktu lapang maupun waktu sempit, dan orang-
orang yang menahan amarahnya dan memaafkan (kesalahan) orang

lain.” (Q.S Ali Imran/3: 134)

Pada ayat tersebut kemampuan menahan amarah dijadikan salah satu
sifat orang yang bertakwa dan disebut bersamaan dengan akhlak yang terpuji
lainnya, yaitu menafkahkan sebagian hartanya, baik dalam keadaan lapang
maupun keadaan sempit serta mau memaafkan kesalahan orang lain.

Penggunaan amarah secara pertengahan itu sejalan pula dengan hadist
nabi yang berbunyi:

il S A0 805 T )« 22y B

Artinya: “Bukanlah orang kuat (yang sebenarnya) dengan (selalu
mengalahkan lawannya dalam) pergulatan (perkelahian), tetapi tidak lain orang
kuat (yang sebenarnya) adalah yang mampu mengendalikan dirinya ketika
marah” (HR. Muslim).

Jadi, sudah jelaslah bahwa kata-kata adil dalam Al-Qur’an digunakan
untuk berbagai peristiwa dan aktivitas kehidupan. Ini menunjukkan bahwa teori
pertengahan sebagai sumber timbulnya akhlak yang mulia tidak bertentangan
dengan ajaran Al-Qur’an atau mendapat tempat di dalam Al-Qur’an. Demikian
pentingnya berbuat adil, maka masalah keadilan menjadi hal yang harus
ditegakkan oleh seluruh manusia.

0 ki g Sy LRE 02 (g (D 61 L Gt gialy 5L &

Ga kX

Artinya :’Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat

kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari

perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi

pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran.” (Q.S
An-Nahl/16: 90)

Jika adil tersebut dihubungkan dengan akhlak yang mulia, maka

perintah adil tersebut berarti perintah berakhlak mulia.
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Demikian pula nafsu syahwat yang digunakan secara berlebihan akan
menimbulkan sikap melacur, dan jika nafsu syahwat tersebut digunakan secara
lemah akan menimbulkan sikap tercela, yaitu tidak ada semangat untuk hidup.
Nafsu syahwat yang digunakan secara pertengahanlah yang akan menimbulkan
sikap iffah, orang yang dapat menahan syahwat dan farjinya dari berbuat lacur.
Allah SWT. berfirman:

# il O dstams Al 08 1h il O kil i B i 1 O Gl bl 8
O Oskla aga g ab Gl B0 el BLE3
Artinya: “Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman, (yaitu)
orang yang khusyu’ dalam sembahyangnya, dan orang-orang yang
menjauhkan diri dari (perbuatan dan perkataan) yang tiada berguna,
dan orang-orang yang menunaikan zakat, dan orang-orang yang

menjaga kemaluannya.” (QS. AlI-Mu’minun, 1-5).

Dengan demikian dari sikap pertengahan dalam menggunakan akal,
amarah dan nafsu syahwat menimbulkan sikap bijaksana, perwira dan dapat
memelihara diri. Dan dari tiga sikap inilah menimbulkan akhlak yang mulia.

Atas dasar itu, maka benar akar akhlak adalah akidah dan pohonnya
adalah syariah. Akhlak itu sudah menjadi buahnya. Buah itu akan rusak jika
pohonnya rusak, dan pohonnya akan rusak jika akarnya rusak. Oleh karena itu
akar, pohon, dan buah harus dipelihara dengan baik.

Bagi Nabi Muhammad SAW., Al-Qur’an sebagai cerminan berakhlak.
Orang yang berpegang teguh pada Al - Qur’an dalam melaksanakan kehidupan
sehari-hari, maka sudah termasuk meneladani akhlak Rasulullah.

Jadi sudah jelas bahwa akhlak atau sistem perilaku ini terjadi melalui
satu konsep atu seperangkat pengertian tentang apa dan bagaimana sebaiknya
akhlak itu harus terwujud. Konsep atau seperangkat pengertian tentang apa dan
bagaimana sebaiknya akhlak itu, disusun oleh manusia di dalam sistem idenya.
Sistem ide ini adalah hasil proses (penjabaran) daripada kaidah yang dihayati
dan dirumuskan sebelumnya (norma yang bersifat normative dan norma yang
bersifat deskriptif). Kaidah atau norma merupakan ketentuan yang timbul dari

suatu nilai yang terdapat pada Al- Qur’an atau Sunnah yang telah dirumuskan
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melalui wahyu llahi maupun yang disusun oleh manusia sebagai kesimpulan
dari hukum-hukum yang terdapat dalam alam semesta yang diciptakan Allah
Swit.

Setelah pola perilaku terbentuk maka sebagai kelanjutannya akan lahir
hasil-hasil dari pola perilaku tersebut yang berbentuk material (artifacts)
maupun non-material (konsepsi, ide). Jadi akhlak yang baik itu (akhlakul
karimah) ialah pola perilaku yang dilandaskan pada manifestasi nilai-nilai
Iman, Islam, dan Ihsan.

KEDUDUKAN AKHLAK

Dalam Islam, akhlak memiliki posisi yang sangat penting, yaitu sebagai
salah satu rukun agama Islam. Dalam kaitan ini, Rasulullah SAW. pernah
ditanya, “Beragama itu apa?” beliau menjawab, “Berakhlak yang baik” (H.R
Muslim). Pentingnya kedudukan akhlak dapat dilihat ketika melihat bahwa
salah satu sumber akhlak adalah wahyu.

Dan Akhlak terpuji sangatlah tinggi kedudukannya dimata Allah swt,
bahkan meskipun seseorang lemah dalam beribadah, namun akhlaknya mulia
maka kedudukannya lebih tinggi dari pada orang yang pandai beribadah tapi
akhlaknya buruk. Dari Anas, Rasulullah pernah bersabda: “Sesungguhnya
seorang hamba mencapai derajat yang tinggi di akhirat dan kedudukan yang
mulia karna akhlaknya yang baik walaupun ia lemah dalam ibadah.” (HR. At-
Tabhrani, Al-Tabhrig 3:404).

Akhlak memberikan peran penting bagi kehidupan, baik yang bersifat
individual maupun kolektif. Tak heran jika kemudian Al-Qur’an memberi
penekanan terhadapnya. Al-Qur’an meletakkan dasar-dasar akhlak mulia.
Demikian pula Al-Hadist telah memberikan porsi cukup banyak dalam bidang
akhlak. Menurut satu penelitian, dari 60.000 hadist,20.000 diantaranya
berkenaan dengan agidah, sementara sisanya (40.000) berkenaan dengan
akhlak dan muamalah. Ini dapat dijadikan sebagai bukti bahwa Al-Hadist,

sebagaimana Al-Qur’an, sangat memerhatikan urusan akhlak.
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Diantara hadist yang menekankan pentingnya akhlak adalah sabda
Rasulullah SAW:

Artinya : “Mukmin yang paling sempurna imannya adalah orang yang paling
bagus akhlaknya.” (H.R At-Tirmidzi)

Dalam hadist yang lain, Rasulullah SAW. pernah menegaskan:

Pl 2301 G &) ¢ A 0 01 8
Artinya: “Setiap agama memiliki akhlak dan akhlak agama Islam adalah rasa
malu.”(H.R Imam Malik)

Islam menuntut setiap pemeluknya untuk menjadikan Rasulullah SAW.
sebagai contoh dalam segala aspek kehidupan. Khusus dalam akhlak, Allah
SWT. Memuji beliau dengan diiringi sumpah:

Artinya : “Dan sesungguhnya engkau (Nabi Muhammad) benar-benar berbudi
pekerti yang luhur.” (Q.S Al-Qalam/68: 4)

Nabi Muhammad SAW. pun mengabarkan bahwa orang yang paling
sempurna keimanannya diantara umatnya adalah yang paling baik akhlaknya.
Dengan demikian, seyogianya seorang muslim berusaha dan bersemangat
untuk memiliki akhlak yang baik dan merujuk kepada Rasulullah SAW. dalam
berakhlak.

Dalam kaitan dengan kedudukan akhlak, Ibnu Maskawaih
menerangkan,Islam pada hakikatnya adalah suatu aliran etika. Islam
memperbaiki budi pekerti manusia sedemikian rupa sehingga manusia sanggup
menjadi anggota masyarakat pergaulan bersama. Islam menanamkan bibit cinta
kasih sayang di dalam jiwa manusia.”

Paparan ini, dengan jelas bahwa Risalah Islam memperjuangkan
kesempurnaan, kebaikan, dan keutamaan akhlak. Dengan demikian, umat Islam
merupakan model terbaik bagi implementasi akhlak mulia ini, sebagaimana

diperlihatkan dengan baik oleh Rasulullah SAW. dan para pengikutnya.
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Perbuatan atau akhlak seseorang itu pasti akan menunjukkan
pemiliknya. Bukan hanya itu justru akhlak baik pastinya akan memperindah
bagi yang memilikinya. Kedudukan akhlak sangatlah penting dalam agama
islam yaitu:

1. Berhubungan Erat Dengan Iman

Akhlak erat kaitanaya dengan iman. Karena akhlak merupakan salah
satu cabang dari keimanan. Dan ini telah diterangkan dalam sebuah hadist
riwayat bukhori muslim yaitu:

Lah (g iy 3 Gomiiy oy Gl saliy 4o W e & gl OB 0B 5 00A () 6

,,,,,

@A 0 5)) .ol e it plally gkl (6 (o3 Alila) LTy AN) A1) Y 38 Ldizabld
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Artinya : “ Iman itu lebih dari tujuh puluh atau lebih dari enampuluh. Yang

paling utama adalah perkataan: “La ilaha illa Allah” dan yang
terendah adalah membersihkan gangguan dari jalanan dan rasa malu
adalah satu cabang dari iman.” (Hadits muttafaqun ‘alaihi,
diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim

Dalam hadist di jelaskan bahwa malu adalah salah satu bagian dari
akhlak atau dapat dikatakan bahwa ia juga termausuk iman begitu juga dengan
akhlak mulia lainya seperti sabar, jujur, dan tawadhu’.

Menjadi keyakinan ahlussunnah bahwa iman itu bisa bertambah dan
bisa berkurang. Kalau iman bertambah berarti orang tersebut melaksanakan
cabang-cabang keutamaan akhlak yang mulia. Kalau iman turun berarti orang
tersebut melakukan akhlak yang jelek (yang tidak disenangi oleh Islam).?

2. Akhlak Mengangkat Daerjat Orang Seorang Muslim, Setelah Taqwa.

Diriwayatkan dalam sebuah hadist bahwa antara taqwa demgan akhlak
yang mulia itu tidak dapat dipisahkan layaknya hubungan antara kholik denga
makhluknya. Hadist tersebut adalah:

D) (ol J3% L i) G s 43l 0 (i 0 Q) Qi 2B 4o S (a5 b (ol 0
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22 Abu Bassam, Kedudukan Akhlak Dalam Islam. https:/atturots.or.id/berita-kedudukan-
akhlak- dalam-islam-bagl.html
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Artinya :Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu mengabarkan bahwa suatu saat
rasulullah pernah ditanya tentang amal yang paling banyak membuat
orang masuk surga. Beliau shallallahu ‘alaihi ~ wasallam
menjawab, ‘Tagwa kepada Allah dan akhlak yang baik.” (Hadits
Shahih riwayat Tirmidzi, juga diriwayatkan oleh Imam Ahmad. Lihat
Riyadhus Shalihin no. 627, tahgiq Rabbah dan Daqgaq)

2. Akhlak Mulia Akan Mendekatkan Diri Seeorang Pada Rasulnya Di

Akhirat Nanti
Tentunya umat seperti kita ini patut untuk mencari syafaat dari nabi
kita. Muhammmad SAW apalagi di zaman yang seperti ini Kita haruslah
mendekat dengan nabi melalui kita meniru akhlak baik atau mulia beliau.

Tentunya ini juga diriwayatkan dalam sebuah hadist shohih sunan turmudzi.

830 Ualda e 385805 () a0aT ¢ra &) 108 401 allg 4le & Lia 0 Joi) O ila &8
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Artinya : “Sesungguhnya orang yang paling aku cintai di antara kalian dan
yang paling dekat kedudukannya denganku di hari kiamat kelak
adalah orang yang terbaik akhlaknya. Dan orang yang paling aku
benci dan paling jauh dariku pada hari kiamat kelak adalah tsartsarun
(orang yang banyak bicara), mutasyaddiqun (orang yang berpura-
pura fasih) dan mutafaihiqun.” Sahabat berkata, ‘Ya Rasulullah...
kami sudah tahu arti tsartsarun dan mutasyaddiqun, lalu apa arti
mutafaihiqun?’ Beliau menjawab, ‘Orang yang sombong (ujub).’
(HR. Tirmidzi no. 2018, ia berkata ‘hadits ini hasan gharib’. Hadits
ini disahihkan oleh Al-Albani dalam kitab Shahih Sunan Tirmidzi)

4. Akhlak Yang Baik Memperberat Timbangan Di Akhirat
Tentunya amal kita kelak akan dipertanggaung jawabkan melalui
timbangan amal diakahirat. Dan dengan akhlak yang baik atau mulia kita dapat

memperberat timbangan atau amalan baik kita.
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Artinya : Abu Darda' radhiyallaahu ‘anhu bahwa Rasulullah shallallaahu ‘alaihi
wa sallam bersabda, "Tidak ada suatu amal perbuatan pun dalam
timbangan yang lebih berat daripada akhlak yang baik." (Riwayat
Abu Dawud dan Tirmidzi. Hadits sahih)
5. Rasulullah Diutus Untuk Menyempurnakan Akhlak

Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam bersabda:

Artinya: Sesungguhnya saya ini diutus hanyalah untuk menyempurnakan
akhlak yang mulia. (HR. Baihaqi).

Nah telah jelas perintah untuk melakukan akhlak atau perbuatan baik
itu diperintahkan pada nabi dan ditujukan pada umatnya untuk senantiasa
berbuat baik melalui akhlak yang baik pula.

MANFAAT DAN TUJUAN MEMPELAJARI ILMU AKHLAK
A. MANFAAT MEMPELAJARI ILMU AKHLAK
Akhlak merupakan salah satu cabang ilmu islam yang mengandung
berbagai manfaat dan membuahkan hikmah yang besar diantaranaya.
1.Kemajuan Rohani
Tujuan ilmu pengetahuan adalah untuk meningkatkan kemajuan di bidang
rohaniah atau dalam bidang spiritual. Dalam pengetahuan atau ilmu akhlak
seseorang akan dapat menjadi lebih mulia karena dengan ilmu akhlak kita
akan lebih mengerti man yang baik dan mana yang buruk.

2.Penuntun Kebaikan
IImu akhlak tak hanya memberitahukan pada sesuatu yang baik atau buruk
tetapi juga mempengaruhi dan menjadikan kita supaya terbiasa melakukan

hidup dengan berakhlak baik dan menguntungkan pada sesama manusia.
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3.

Kesempurnaan Iman

Bahwasanya dengan akhlak yang baik iman dapat terbentuk dengan
sempurna. Karena bagaiman akhlak kita juga dapat menentukan seberapa
besar iman kita karena akhlak juga akan membentuk sebuah pribadi atau jati
diri yang senantiasa kita gunakan untuk berhubungan dengan kholiq yang
kesemuanya itu diperoleh dengan iman melaui akhlak salah satunya.
Keutamaan di Akhirat

Karena di akhirat kelak tentunya pertanggung jawaban mengenai akhlak
atau perbuatan kita akan di hisab. Nah, dengan ilmu akhlak kita dapat
mengetahui mana akhlak baik dan buruk sehingga dapat mengantarkan kita
untuk dapt menuju pada akhlak yang baik dan dapat menuntun kita pada

jalan akhirat.

. Kebutuhan Primer

Akhlak tidak lepas dari karakter seseorang atau dapat dikatakan karakter
terbentuk melalui akhlak kita sehari-hari, Dengan ilmu akhlak kita di bekali
dalam pembentukan karakter yang baik dan hal itu akan menjadi kebutuhan

primer Kita.

. Peran Akhlak Dalam Pembinaan Remaja

Di era yang sekarang ini akhlak sangatlah kurang diperhatikan. Oleh sebab
itu remaja yang demikian itu karena tidak mengenal ilmu akhlak. Dengan
itu kita sebagai calon penerus bangsa di wajibkan untuk mempelajari ilmu
akhlak agar dapat menuntun dan membentuk remaja- remaja agar bertindak

secara positif dan berakhlak mulia.

B. TUJUAN MEMPELAJARI ILMU AKHLAK

Dengan mempelajari  ilmu akhlak, setiap muslim mampu

mengapilikasikan setiap ajaran yang baik dan memilah mana akhlak yang

buruk, yang mana kesemuanya mengacu pada sumber hukum agama kita yakni

Al-Quran dan hadis yang merupakan akhlak rosulullah dan ini telah di jelaskan

oleh Ibu Aisyah RA dalm sebuah hadist yang artinya,
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Ketika ibunda Aisyah ditanya mengenai akhlak Rosulullah SAW maka
belliau menjawab “akhlak Rosululloh adalah Al-Quran.

Berkaitan dengan hal ini dalam buku “akhlak tasawuf “karangan
Abudin Nata, Ahmad Amin mengatakan tujuan mempelajari ilmu akhlak dan
permasalahanya menyebabakan kita dapat menetap pada bagian perbuatan
lainya, sebagian berakhlak baik dan sebagian lain berakhlak buruk, semisal
berbuat adil termasuk baik dan berbuat dzalim termasuk buruk. Selanjutnya
Musthofa Zahri mengatakan bahwa tujuan perbaikan akhlak itu, ialah
membersihkan dari kotoran-kotoran hawa nafsu dan amarah sehingga hati
menjadi suci dan bersih bagaikan cermin sehingga dapat menerima cahaya

wahyu dari tuhan.?®

KESIMPULAN
Dari pemaparan di atas penulis dapat mengambil beberapa kesimpulan

penting berikut:

1. Secara terminologi pengertian akhlak adalah sebuah tatanan yang tertanam
kuat dalam jiwa yang darinya muncul beragam perbuatan dengan mudah
dan ringan, tanpa membutuhkan pemikiran dan pertimbangan.

2. Konsep akhlak dalam Islam sangat terkait erat dengan konsep keimanan.

3. Ketika seseorang memiliki orientasi dan cita-cita yang tinggi yaitu ridha
Allah, maka dengan sendirinya ia akan menganggap rendah apa saja yang
bertentangan dengan cita-cita tersebut yaitu seluruh perbuatan atau sifat
yang dibenci oleh Allah.

4. Al-quran dan As-sunnah lah yang menjadi landasan atapun titik ukur dan
panduan yang dipakai oleh akhlak karena Al-Quran dan As-Sunah
merupakan pedoman hidup bagi umat manusia. Jadi segala sesuatu yang
berhubungan dengan kehidupan manusia sudah dijelaskan secara lengkap
dan terpirinci di dalam keduanya. Sehingga fondasi akhlak itu bersumber

dari keduanya.

% Rudi Nurjama, Asep, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta timur:pt bumi aksara.2020),14
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Segala sesuatu yang baik menurut Al-Qur’an dan As-Sunnah (Al Hadits),
itulah yang baik untuk dijadikan pegangan dalam kehidupan sehari-hari.
Sebaliknya, segala sesuatu yang buruk menurut Al-Qur’an dan As-Sunnah,
berarti tidak baik dan harus dijauhi.

5. Suatu hal yang ditekankan dalam Islam adalah pendidikan akhlak wajib
dimulai sejak usia dini karena masa kanak-kanak adalah masa yang paling
kondusif untuk menanamkan kebiasaan yang baik.

6. Islam memandang sedemikian urgennya akhlak sehingga misi diutusnya
Nabi Muhammad Shallallahu  Alaihi  Wasallam adalah  untuk
menyempurnakan akhlak.

7. Dalam Islam, akhlak sangat terkait dengan iman dan tidak terpisah darinya.
Keterkaitan antara iman dengan akhlak juga terlihat jelas pada pengarahan-
pengarahan Nabi shallallahu alaihi wasallamtentang akhlak. Beliau sering
sekali mengaitkan keimanan kepada Allah Ta"ala dan hari akhir dengan
akhlak.

8. Dengan mempelajari ilmu akhlak, setiap muslim mampu mengapilikasikan
setiap ajaran yang baik dan memilah mana akhlak yang buruk, yang mana
kesemuanya mengacu pada sumber hukum agama Kita yakni Al-Quran dan

hadis yang merupakan akhlak Rosulullah SAW.
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